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Lampiran 1 

JADWAL KEGIATAN KARYA TULIS ILMIAH 

IMPLEMENTASI TERAPI RELAKSASI OTOT PROGRESIF PADA 

PASIEN DIABETES MELITUS DENGAN ANSIETAS DI UPTD 

PUSKESMAS II DENPASAR BARAT 

 

No Kegiatan 

Waktu kegiatan  (Dalam minggu) 

Januari Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyusunan 

usulan KTI 

                    

3. Seminar usulan                     

4. Revisi usulan 

KTI 

                    

5. Pengurusan etik 

penelitian 

                    

6. Pengurusan izin 

penelitian 

                    

7. Pelaksanaan 

studi kasus 

                    

8. Pengolahan Data                     

9. Analisi Data                     

9. Penyusunan KTI                     

10. Sidang KTI                     

11. Revisi KTI                     

12. Pengumpulan 

KTI 

                    

Keterangan: Warna hitam (Proses Penelitian) 
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Lampiran 2 

REALISASI ANGGARAN BIAYA (RAB) IMPLEMENTASI TERAPI 

RELAKSASI OTOT PROGRESIF PADA PASIEN DIABETES MELITUS 

DENGAN ANSIETAS DI UPTD PUSKESMAS II DENPASAR BARAT 

No Keterangan Biaya 

A. Tahap Persiapan 

 ATK untuk proposal Rp100.0000,00 

 Print proposal hitam putih Rp100.000,00 

 Print berwarna Rp80.0000,00 

 Kouta Internet Rp200.000,00 

 Pengurusan Studi Pendahuluan Rp100.000,00 

 Pengurusan Etik Penelitian Rp150.000,00 

B. Tahap Pelaksanaan 

 Lembar pengumpulan data Rp50.0000,00 

 Transportasi Rp100.000,00 

 Konsumsi Subyek Rp200.000,00 

C. Tahap Akhir 

 ATK KTI Rp50.000,00 

 Laporan KTI Rp500.000,00 

 Revisi KTI Rp100.000,00 

 Jilid KTI Rp200.000,00 

Total Keseluruhan Rp1.930.000,00 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI  

SUBYEK PENELITIAN 

 

Kepada 

Yth. Saudara Calon Subyek Penelitian 

Di- 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas II Denpasar Barat 

Dengan hormat,  

 Saya mahasiswa D-III Keperawatan Politeknik Kesehatan Denpasar 

semester VI bermaksud melakukan penelitian tentang “Implementasi Terapi 

Relaksasi Otot Progresif Pada Pasien Diabetes Melitus Dengan Ansietas Di UPTD 

Puskesmas II Denpasar Barat”, sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program 

studi Diploma Tiga Keperawatan. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon 

kesediaan saudara untuk menjadi subyek penelitian yang merupakan sumber 

informasi dan sampel bagi penelitian ini. Informasi yang saudara berikan akan 

dijaga kerahasiaannya. 

 Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya saya 

ucapkan terimakasih. 
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Lampiran 5 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

Yang terhormat Ibu/Bapak Saudara, kami meminta ketersediaannya untuk 

berpartisipasi dalam studi kasus ini. Keikutsertaan dari studi kasus ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan di bawah ini dengan 

seksama dan disilakan bertanya apabila ada belum dipahami. 

Judul Implementasi Terapi Relaksasi Otot Progresif Pada Pasien 

Diabetes Melitus Dengan Ansietas Di UPTD Puskesmas II 

Denpasar Barat 

Peneliti Utama Gek Putu Fanny Wirayani 

Institusi Politeknik Kesehatan Denpasar Program Studi D-III 

Keperawatan 

Lokasi Penelitian UPTD Puskesmas II Denpasar Barat Kota Denpasar 

Sumber Pendanaan Pribadi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan terapi relaksasi otot 

progresif pada pasien diabetes melitus dengan ansietas. Jumlah sampel/responden 

adalah 1 orang. Studi kasus ini berlangsung selama 3 kali pertemuan selama 40 

menit. Terapi ini dilakukan dengan merelaksasikan badan dengan posisi duduk 

bersandar dan subyek akan diarahkan untuk menerapkan terapi relaksasi otot 

progresif sesuai dengan SOP dan akan dipandu oleh terapis. Terapi ini dilakukan 

untuk menurunkan ansietas yang dialami oleh pasien.   

Atas kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini, maka akan diberikan 

imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini berupa 

sembako. Penelitian ini menjamin kerahasiaan semua data peserta penelitian ini 

dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian. 

Kepesertaan Ibu/Bapak pada penelitian ini bersifat sukarela. Ibu dapat 

menolak untuk menjawab pernyataan yang diajukan pada penelitian ini atau 

menghentikan kepesertaan dari penelitian ini kapan saja tanpa ada sanksi.  
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Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila Peserta 

Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi tidak dapat 

membaca/tidak dapat bicara atau buta. 

Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/tidak dapat bicara atau buta. 

Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian ini 

(misalnya untuk penelitian risiko tinggi dan atau prosedur penelitian invasive). 

 

Catatan: 

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian. 

 

Saksi: 

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan 

untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

 

 

 

 

Nama dan Tanda tangan saksi    Tanggal 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini dibiarkan 

kosong) 

*coret yang tidak perlu 
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Lampiran 6 

Intervensi Asuhan Keperawatan  

No. Diagnosa Keperawatan 

(SDKI) 

Tujuan dan 

Kriteria Hasil 

(SLKI) 

Intervensi 

Keperawatan (Tim 

Pokja SIKI DPP 

PPNI, 2018) 

Rasional 

1 Ansietas (D.0080) 

Definisi :  kondisi emosi 

dan pengalaman subyektif 

individu terhadap objek 

yang tidak jelas dan spesifik 

akibat antisipasi bahaya 

yang memungkinkan 

individu melakukan 

tindakan untuk menhadapi 

ancaman 

Faktor risiko : 

1. Krisis situasional,  

2. Kebutuhan tidak 

terpenuhi,  

3. Krisis maturasional,  

4. Ancaman terhadap 

konsep diri,  

5. Ancaman terhadap 

kematian,  

6. Kekhawatiran 

mengalami kegagalan,  

7. Disfungsi sistem 

keluarga 

Luaran Utama : 

Tingkat Ansietas 

Luaran 

Tambahan : 

1. Dukungan 

Sosial 

2. Harga Diri 

3. Kesadaran Diri 

4. Kontrol Diri 

5. Proses 

Informasi 

6. Status Kognitif 

7. Tingkat Agitasi 

8. Tingkat 

pengetahuan 

Setelah dilakukan 

asuhan 

keperawatan 

selama 3 x40 menit, 

diharapkan tingkat 

ansietas dapat 

menurun, dengan 

kriteria hasil : 

 

Terapi Relaksasi 

(I.09326) 

Observasi 

- Identifikasi 

penurunan tingkat 

energi , 

ketidakmampuan 

berkonsentrasi ,  

atau gejala yang lain  

mengganggu 

kemampuan 

kognitif  

- Identigfikasi teknik 

yang pernh efektif 

digunakan 

- Idenitifkasi 

kesediaan , 

kemampuan , dan 

penggunaan teknik 

sebelumnya. 

- Periksa ketegangan 

otot , frekuensi nadi, 

penggunaan teknik 

sebelumnya 

Terapi Relaksasi 

(I.09326) 

 

- Untuk mengetahui 

penurunan tingkat 

energi , 

ketidakmampuan 

berkonsentrasi ,  

atau gejala yang lain  

mengganggu 

kemampuan 

kognitif 

- Untuk mengetahui 

teknik yang pernh 

efektif digunakan 

- Untuk mengetahui 

kesediaan ,  dan, 

kemampuan, dan 

penggunaan teknik 

sebelumnya. 

- Untuk mengetahui 

ketegangan otot, 

frekuensi nadi,  
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1 2 3 4 5 

 8. Hubungan orang tua 

dan anak tidak 

memuaskan 

9. Faktor keturunan 

(temperamen mudah 

teragitasi sejak lahir) 

10. Penyalahgunaan zat 

11. Terpapar bahaya 

lingkungan (mis. toksin, 

polutan, dll) 

12. Kurang terpapar 

informasi. 

Kondisi klinis terkait: 

1. Penyakit kronis 

progresif 

2. Penyakit akut 

3. Hospitalisasi 

4. Rencana operasi 

5. Kondisi diagnosis 

penyakit belum jelas 

6. Penyakit neurologi 

7. Tahap tumbuh kembang 

 

1. Verbalisasi 

kebingungan 

Menurun 

2. Verbalisasi 

khawatir akibat 

kondisi yang 

dihadapi 

menurun 

3. Perilaku gelisah 

menurun 

4. Perilaku tegang 

menurun 

5. Keluhan pusing 

menurun 

6. Anoreksia 

menurun 

7. Palpitasi 

menurun 

8. Diaforesis 

menurun 

9. Tremor menurun 

10. Pucat menurun 

11. Konsentrasi pola 

tidur membaik 

12. Frekuensi 

pernapasan 

membaik 

13. Frekuensi nadi 

membaik 

14. Tekanan darah 

membaik 

 

 

- Monitor respons 

terhadap relaksasi. 

 

Terapeutik 

- Ciptakan 

lingkungan tenang 

dan tanpa gangguan 

dengan 

pencahayaan dan 

suhu ruang nyaman, 

jika memungkinkan. 

- Berikan  informasi 

tertulis tentang 

persiapan dan 

prosedur Teknik 

relaksasi. 

 

- Gunakan pakaian 

longgar 

 

- Gunakan nada suara 

lembut dengan 

irama lambat dan 

berirama 

- Gunakan relaksasi 

sebagai strategi 

penunjang dengan 

analgetik atau  

penggunaan teknik 

sebelumnya 

- Untuk mengetahui 

respons terhadap 

relaksasi. 

 

- Agar dapat 

menciptakan 

lingkungan tenang 

dan tanpa gangguan 

dengan 

pencahayaan dan 

suhu ruang nyaman. 

- Agar pasien 

mengetahui 

informasi tertulis 

tentang persiapan 

dan prosedur Teknik 

relaksasi. 

- Agar pasien dapat 

melakukan terapi 

dengan nyaman. 

- Agar pasien merasa 

nyaman untuk 

berbicara. 

 

- Agar pasien dapat 

menggunakan 

relaksasi sebagai 

strategi penunjang 

dengan analgetik  
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1 2 3 4 5 

  15. Kontak mata 

membaik 

16. Pola berkemih 

membaik 

17. Orientasi 

membaik 

tindakan medis lain, 

jika sesuai 

Edukasi 

- Jelaskan tujuan, 

manfaat, batasan 

dan jenis relaksasi 

yang tersedia (mis. 

musik, meditasi, 

napas dalam, 

relaksasi otot 

progresif) 

 

- Jelaskan secara rinci 

intervensi relaksasi 

yang dipilih  

 

 

- Anjurkan 

mengambil posisi 

nyaman  

- Anjurkan rileks dan 

merasakan sensasi 

relaksasi  

 

- Anjurkan sering 

mengulangi atau 

melatih teknik yang 

dipilih 

 

atau tindakan medis 

lain 

 

- Agar pasien 

mengetahui tujuan, 

manfaat, batasan, 

dan jenis relaksasi 

yang tersedia (mis. 

musik, meditasi, 

napas dalam, 

relaksasi otot 

progresif) 

-  Agar pasien 

mengetahui 

mengenai 

intervensi relaksasi 

yang dipilih 

- Agar pasien 

mendapatkan posisi 

yang nyaman. 

- Agar pasien dapat 

merasa rileks dan 

merasakan sensasi 

relaksasi  

- Agar pasien 

terbiasa untuk 

melatih Teknik 

yang dipilih. 
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1 2 3 4 5 

   - Demonstrasikan dan 

latih teknik relaksasi 

(mis. napas dalam, 

peregangan, atau 

imajinas Defini 

terbimbing)  

 

Intervensi Pendukung 

: 

Terapi Relaksasi 

Otot Progrsif 

(I.05187) 

Observasi 

- Identifikasi tempat 

yang tenang dan 

nyaman 

 

- Monitor secara 

berkala otot rileks 

 

 

- Monitor adanya 

indicator tidak rileks 

(mis. adanya 

gerakan, pernapasan 

yang berat) 

 

Terapeutik 

- Atur lingkungan 

agar tidak ada 

gangguan saat terapi 

- Agar pasien lebih 

memahami Teknik 

relaksasi yang 

dipilih. 

 

 

 

 

 

Terapi Relaksasi 

Otot Progrsif 

(I.05187) 

 

- Untuk mengetahui 

tempat yang tenang 

dan nyaman 

 

- Untuk mengetahui 

otot yang relaks 

secara berkala  

 

- Untuk mengetahui 

adanya indicator 

tidak rileks (mis. 

adanya gerakan, 

pernapasan yang 

berat)  

 

- Agar tidak ada 

gangguan saat 

terapi 
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1 2 3 4 5 

    - Berikan posisi 

bersandar pada kursi 

atau posisi lainnya 

yang nyaman 

- Hentikan sesi 

relaksasi secara 

bertahap 

- Beri waktu 

mengungkapkan 

perasaan saat terapi 

 

Edukasi 

- Anjurkan memakai 

pakaian yang 

nyaman dan tidak 

sempit 

- Anjurkan 

melakukan relaksasi 

otot rahang 

- Anjurkan 

menegangkan otot 

selama 5 sampai 10 

detik, kemudian 

anjurkan untuk 

merilekskan otot 20-

30 detik, masing-

masing 8 sampai 16 

kali 

- Anjurkan 

menegangkan otot  

 

- Agar pasien dapat 

posisi bersandar 

yang nyaman 

 

- Agar pasien tetap 

merasanya nyaman 

 

- Agar pasien dapat 

mengungkapkan 

perasaannya saat 

terapi 

 

- Agar pasien merasa 

nyaman selam 

dilakukan terapi 

- Agar pasien dapat 

melakukan 

relaksasi otot 

rahang 

- Agar pasien dapat 

menegangkan otot 

selama 5 sampai 10 

detik, kemudian 

anjurkan untuk 

merilekskan otot 

20-30 detik, 

masing-masing 8 

sampai 16 kali 

- Agar pasien dapat 

menegangkan otot 

kaki selama tidak  



 

89 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 

   kaki selama tidak 

lebih dari 5 detik 

untuk menghindari 

kram 

- Anjurkan fokus 

pada sensasi otot 

yang menegang 

- Anjurkan focus 

pada otot yang 

relaks 

- Anjurkan bernapas 

dalam dan perlahan 

- Anjurkan berlatih 

diantara sesi regular 

dengan perawat 

lebih dari 5 detik 

untuk menghindari 

kram 

 

- Agar pasien fokus 

pada sensasi otot 

yang menegang 

- Agar pasien focus 

pada otot yang 

relaks 

- Agar pasien dapat 

merasa relaks  

- Agar pasien dapat 

menrapakan terapi 

secara mandiri 
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Lampiran 7 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TERAPI RELAKSASI OTOT PROGRESIF 

1. Definisi 

Relaksasi otot progresif merupakan suatu terapi relaksasi yang dilakukan 

dengan gerakan mengencangakan dan melemaskan otot-otot pada satu bagian 

tubuh pada satu waktu yang dilakukan secara berturut-turut yang  bertujuan 

untuk memberikan perasaan relaksasi secara fisik. 

2. Tujuan 

d. Untuk mengurangi kecemasan 

e. Untuk mengurangi ketegangan otot 

f. Untuk mengurangi gangguan tidur 

g. Untuk melepaskan ketegangan 

h. Untuk menciptakan kenyamanan tanpa gangguan eksternal 

3. Indikasi 

a. Mengalami gangguan tidur (Insomnia)  

b. Penderita Hipertensi 

c. Memiliki masalah ketegangan otot dan masalah stres  

d. Mengalami kecemasan (Anxietas)  

4. Kontra Indikasi 

a. Mengalami keterbatasan gerak, misalnya tidak bisa menggerakkan badan.  

b. Lansia yang mengalami perawatan tirah baring (bed rest)  

c. Penyakit jantung berat/akut  

d. Gangguan pernafasan, seperti Asma dan Dispnea 



 

91 

 

5. Persiapan Alat 

a. Ruangan dan lingkungan yang nyaman untuk pasien 

b. Tape recorder  

6. Persiapan Pasien 

a. Jelaskan tujuan, manfaat, prosedur dan pengisian lembaran persetujuan terapi 

kepada klien. 

b. Posisikan tubuh klien secara nyaman yaitu berbaring dengan mata tertutup 

menggunakan bantal dibawah kepala dan lutut atau duduk di kursi dengan 

kepala ditopang, 

c. Lepaskan aksesoris digunakan seperti kacamata, jam dan sepatu.  

d. Longgarkan ikatan dasi, ikat pinggang atau hal lain yang sifatnya mengikat 

ketat. 

7. Tahap Kerja 

e. Meminta kepada klien untuk berdiri, melonggarkan pakaian ,ikat pinggang dan 

membuka sepatu dan kaos kaki.  

f. Meminta klien untuk memejamkan matanya dengan lembut  

g. Meminta klien untuk menarik nafas dalam dan menghembuskan nafas dengan 

perlahan  

h. Meminta kepada klien untuk : menarik nafas lebih dalam dan menghembuskan 

dengan panjang  

i. Gerakan 1 : Ditunjukan untuk melatih otot tangan.  

1) Genggam tangan kiri sambil membuat suatu kepalan.  

2) Buat kepalan semakin kuat sambil merasakan sensasi ketegangan yang terjadi.  

3) Pada saat kepalan dilepaskan, rasakan relaksasi selama 10 detik.  
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4) Gerakan pada tangan ini dilakukan di kedua tangan sehingga klien dapat 

membedakan perbedaan antara ketegangan otot dan keadaan relaks yang 

dialami.  

5) Lakukan gerakan yang sama pada tangan kanan. 

j. Gerakan 2 : Ditunjukan untuk melatih otot tangan bagian belakang.  

1) Tekuk kedua lengan ke belakang pada peregalangan tangan sehingga otot di 

tangan bagian belakang dan lengan bawah menegang.  

2) Jari-jari menghadap ke langit-langit. 

 

Gerakan Melatih Otot Tangan 

k. Gerakan 3 : Ditunjukan untuk melatih otot biseps (otot besar padabagian atas 

pangkal lengan).  

1) Genggam kedua tangan sehingga menjadi kepalan.  

2) Kemudian membawa kedua kapalan ke pundak sehingga otot biseps akan 

menjadi tegang. 
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Gerakan  Melatih Otot Biceps 

l. Gerakan 4 : Ditunjukan untuk melatih otot bahu supaya mengendur.  

1) Angkat kedua bahu setinggi-tingginya seakan-akan hingga menyentuh kedua 

telinga.  

2) Fokuskan perhatian gerekan pada kontrak ketegangan yang terjadi di bahu 

punggung atas, dan leher. 

 

Gerakan Melatih Otot Bahu 

 

m. Gerakan 5 : ditunjukan untuk melemaskan otot-otot wajah (seperti dahi, mata, 

rahang dan mulut).  

1) Gerakan otot dahi dengan cara mengerutkan dahi dan alis sampai otot terasa 

kulitnya keriput, lakukan selama 5 detik. 

2) Tutup keras-keras mata sehingga dapat dirasakan ketegangan di sekitar mata 

dan otot-otot yang mengendalikan gerakan mata.  
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3) Gerakan bibir seperti bentuk mulut ikan dan lakukan salaam 5-10 detik 

p. Gerakan 6 : Ditujukan untuk mengendurkan ketegangan yang dialami oleh otot 

rahang. Katupkan rahang, diikuti dengan menggigit gigi sehingga terjadi 

ketegangan di sekitar otot rahang.  

q. Gerakan 7 : Ditujukan untuk mengendurkan otot-otot di sekitar mulut. Bibir 

dimoncongkan sekuat-kuatnya sehingga akan dirasakan ketegangan di sekitar 

mulut. 

r. Gerakan 8 : Ditujukan untuk merilekskan otot leher bagian depan maupun 

belakang.  

1)  Gerakan diawali dengan otot leher bagian belakang baru kemudian otot leher 

bagian depan.  

2)  Letakkan kepala sehingga dapat beristirahat.  

3)  Tekan kepala pada permukaan bantalan kursi sedemikian rupa sehingga dapat 

merasakan ketegangan di bagian belakang leher dan punggung atas.  

 

Gerakan Mengendurkan Otot Wajah 

s. Gerakan 9 : Ditujukan untuk melatih otot leher bagian depan.  

1) Gerakan membawa kepala ke muka.  
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2) Benamkan dagu ke dada, sehingga dapat merasakan ketegangan di daerah leher 

bagian muka. 

t. Gerakan 10 : Ditujukan untuk melatih otot punggung 

1) Angkat tubuh dari sandaran kursi.  

2) Punggung dilengkungkan  

3) Busungkan dada, tahan kondisi tegang selama 10 detik, kemudian relaks.  

4) Saat relaks, letakkan tubuh kembali ke kursi sambil membiarkan otot menjadi 

lemas.  

u. Gerakan 11 : Ditujukan untuk melemaskan otot dada.  

1) Tarik napas panjang untuk mengisi paru-paru dengan udara sebanyak-

banyaknya.  

2) Ditahan selama beberapa saat, sambil merasakan ketegangan di bagian dada 

sampai turun ke perut, kemudian dilepas.  

3) Saat tegangan dilepas, lakukan napas normal dengan lega.  

4) Ulangi sekali lagi sehingga dapat dirasakan perbedaan antara kondisi tegang 

dan relaks.  

v.  Gerakan 12 : Ditujukan untuk melatih otot perut  

1) Tarik dengan kuat perut ke dalam.  

2) Tahan sampai menjadi kencang dan keras selama 10 detik, lalu dilepaskan 

bebas.  

3) Ulangi kembali seperti gerakan awal untuk perut ini.  
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Gerakan Melatih Otot Punggung dan Leher 

w. Gerakan 13-14 : Ditujukan untuk melatih otot-otot kaki (seperti paha dan betis).  

1) Luruskan kedua telapak kaki sehingga otot paha terasa tegang.  

2) Lanjutkan dengan mengunci lutut sedemikian rupa sehingga ketegangan pindah 

ke otot betis.  

3) Tahan posisi tegang selama 10 detik, lalu dilepas.  

4) Ulangi setiap gerakan masing-masing dua kali. 

 

Gerakan Melatih Otot kaki 
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8. Terminasi 

a. Melakukan kontrak : topik, waktu, dan tempat untuk kegiatan selanjutnya 

b. Mengeksplorasi perasaan pasien  

c. Memberikan kesempatan kepada pasien untuk memberikan umpan balik dari 

terapi yang telah dilakukan  
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Lampiran 8  

LEMBAR OBSERVASI ANSIETAS PRE-IMPLEMENTASI 

Nama responden  : Tn. P 

Umur    : 76 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Tanggal Pemeriksaan  : 1 April 2024 

Ansietas 

Data mayor  Iya  Tidak   Data minor Iya  Tidak  

Subjektif    subjektif   

A. Merasa Bingung  ✓  A. Mengeluh Pusing ✓  

B. Merasa Khawatir 

Dengan Akibat 

Dari Kondisi Yang 

Dihadapi 

✓  B. Anoreksia  ✓ 

C.  Sulit 

berkonsentrasi  

✓  C. Palpitasi ✓  

    D. Merasa Tidak 

Berdaya 

✓  

Objektif    Objektif   

A. Tampak Gelisah  ✓  A. Frekuensi Nafas 

Meningkat  

 ✓ 

B. Tampak Tegang ✓  B. Frekuensi Nadi 

Meningkat 

✓  

C. Sulit Tidur ✓  C. Tekanan Darah 

Meningkat 

✓  

    D. Diaforesis  ✓ 

    E. Tremor ✓  

    F. Muka Tampak 

Tegang 

✓  

    G. Suara Bergetar ✓  

    H. Kontak Mata Buruk ✓  

    I. Sering Berkemih  ✓ 

    J. Berorientasi Pada 

Masa Lalu 

 ✓ 

(Sumber:  PPNI 2017) 
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Lampiran 9 

LAMPIRAN OBSERVASI TINGKAT ANSIETAS POST-IMPLEMENTASI  

Nama responden  : Tn. P 

Umur    : 76 Tahun  

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Tanggal Pemeriksaan  : 3 April 2024 

Ekspektasi : Menurun  

No Kriteria Hasil Meningkat Cukup 

meningkat 

Sedang Cukup 

menurun 

Menurun 

1 2 3 4 5 

1.  Verbalisasi 

kebingungan 

   ✓  

2. Verbalisasi 

khawatir akibat 

kondisi yang 

dihadapi 

   ✓  

3. Perilaku gelisah       ✓ 

4. Perilaku tegang      ✓ 

5. Keluhan pusing     ✓ 

6. Anoreksia       

7. Palpitasi     ✓  

8. Frekuensi 

pernapasan  

  ✓   

9. Frekuensi nadi   ✓   

10. Tekanan darah     ✓  

11. Diaforesis       

12. Tremor     ✓  

13. Pucat     ✓  

Ekspektasi : membaik  

No Kriteria hasil Memburuk Cukup 

memburuk 

Sedang Cukup 

membaik 

Membaik 

1 2 3 4 5 

1. Konsentrasi     ✓  

2. Pola tidur    ✓  

3. Perasaan 

keberdayaan  

   ✓  

4. Kontak mata     ✓  

5. Pola berkemih    ✓   

6. Orientasi     ✓  
(sumber: (PPNI 2019) 



 

100 

 

Lampiran 10 

SURAT IZIN STUDY PENDAHULUAN 
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Lampiran 11 

 

SURAT BALASAN PENGAMBILAN DATA STUDY PENDAHULUAN 
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Lampiran 12 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 13 

SURAT BALASAN IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 14 

SURAT PERSETUJUAN ETIK
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Lampiran 15 

LEMBAR VALIDASI BIMBINGAN  
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Lampiran 16 

BUKTI PENYELASAIAN ADMINISTRASI 
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Lampiran 17 

HASIL TURNITIN 
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Lampiran 18 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI REPOSITORY 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Gek Putu Fanny Wirayani 

NIM : P07120121048 

Program Studi : Diploma III 

Jurusan : Keperawatan 

Tahun Akademik : 2023/2024 

Alamat : Br. Gubug Baleran, Gubug, Tabanan 

No HP/Email : 081239056698 / fannywirayani03@gmail.com 

Dengan ini menyerahkan karya tulis ilmiah dengan judul: 

Implementasi Terapi Relaksasi Otot Progresif Pada Pasien Diabetes Melitus 

Dengan Ansietas Di UPTD Puskesmas II Denpasar Barat. 

1. Dan menyetujui menjadi hak milik Poltekkes Kemenkes Denpasar serta 

memberikan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif untuk disimpan, dialih 

mediakan, dikelola dalam pangkalan data dan publikasinya di internet atau di 

media lain untuk kepentingan akademis selama tetap mencantumkan nama 

penulis sebagai pemilik Hak Cipta. 

2. Pernyataan ini saya buat dengan sungguh-sungguh. Apabila dikemudian hari 

terbukti ada pelanggaran Hak Cipta/Plagiarisme dalam Karya Tulis Ilmiah ini, 

maka segala tuntutan hukum yang timbul akan saya tanggung pribadi tanpa 

melibatkan pihak Poltekkes Kemenkes Denpasar. 

Dengan surat pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 Denpasar, 12 Juni 2024 

 

 

 


